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ABSTRAK 

Switched Reluctance Machine (SRM) merupakan salah satu jenis mesin 

yang banyak digunakan untuk aplikasi kendaraan listrik karena beberapa 

keunggulannya, antara lain strukturnya yang sederhana tanpa pemasangan belitan 

pada rotor dan tanpa menggunakan magnet permanen pada rotornya. Sisa energi 

pada pengereman konvensional terbuang menjadi panas, sehingga pengereman 

regeneratif diperlukan untuk mengurangi energi yang terbuang saat pengereman. 

Ada beberapa metode pengereman regeneratif untuk SRM, tetapi diperlukan 

metode yang tepat untuk meningkatkan efisiensi pengereman di kecepatan rendah. 

Metode pengereman regeneratif menggunakan PWM magnetizing-demagnetizing 

dengan pengaturan duty cycle digunakan dalam penelitian ini. Dengan nilai eksitasi 

yang tepat pada belitan stator SRM, dan pengaturan duty cycle yang tepat untuk 

metode magnetizing-demagnetizing, pengereman regeneratif yang optimal dapat 

diperoleh. Metode ini dapat mengoptimalkan kecepatan pengereman dan arus 

pengisian ke baterai bahkan pada kecepatan rendah. Eksperimen laboratorium telah 

dilakukan untuk menunjukkan dampak perubahan duty cycle pada pengereman 

regeneratif. 

 

Kata Kunci: SRM, kendaraan listrik, pengereman regeneratif, magnetizing-

demagnetizing, duty cycle 
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